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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang bermakna merupakan upaya rmetnipeserta didik
untuk memperdayakan potensi yang dimilikinya, sebhagkal hidup di masa
mendatang, untuk memperoleh kebahagian hidup dadian di akhirat yang
hakiki. Dalam pencapaian kebahagiaan hakiki, makadiglikan khususnya
adalah pendidikan Islam memiliki tujuan utama yamgnjadi tonggak yaitu
membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup hesilgan orang-orang
bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras, ct@-besar, dan memiliki
akhlak yang tinggi serta luhur. Pendidikan budigrékdan akhlak adalah
jiwa pendidikan Islam.

Dalam perkembangan zaman dan teknologi yamgalse banyak
tantangan di dunia luar, tentunya peran aktif pgikedn di sekolah dan di
rumah harus extra dalam pengawasan anak didikn&greserta didik adalah
generasi penerus dan harapan bangsa yang merypath@mu peradaban dan
kemajuan bangsa. Sebagai generasi penerus demijndkan bangsa dan
negara yang berperadaban sesuai dengan nilai-islam serta sesuai
kepribadian bangsa maka dituntut untuk memilikirkegdian Islami. Hal itu
haruslah memiliki kematangan jiwa, mental dan misl

Pada dasarnya, manusia dalam kehidupannyaabéia@ngah-tengah
antara peraturan yang wajib dilaksanakan dan larangang wajib
ditinggalkan. Maka dari itu manusia memerlukan paiken akhlak yang
bisa dijadikan dasar untuk membedakan perbuatd&ndaai buruk. Perbuatan
baik dan buruk tersebut juga harus dipikirkan kengan dan kerugian bagi
diri sendiri ataupun orang lain. Akan tetapi, unbgtbuat baik kepada orang
lain harus didahului berbuat baik kepada diri sendiontohnya seperti
menjaga kebersihan lahir dan batin. Jika sudah leasuat baik untuk diri

senidiri, barulah berbuat baik kepada orang lapesti saling menyapa atau



berucap salam. Dengan demikian akan terbina rassaymaraan di setiap
lingkungan yang menjadi tempat kita untuk bersssdi dengan orang lain.

Hal-hal yang bersifat baik untuk diri sendiandorang lain tersebut,
perlu diajarkan dan diterapkan kepada peserta.dithkg dimaksud peneliti
adalah pendidkan akhlak yang ada di SMP Negeri fiaffésa Kabupaten
Pekalongan. Jika diperhatikan, ternyata banyak rizesdik yang masih
melanggar peraturan sekolah, hal ini berarti babelam ada kesadaran dari
peserta didik untuk memiliki akhlak yang baik, malai itu perlu adanya
pendidikan akhlak yang diajarkan kepada peseri& didh setiap guru mata
pelajaran pada umumnya dan dari guru pendidikamadalam (PAI) pada
khususnya.

Jika diamati dengan sekasama, ternyata semuamyaulsedari tidak
dimilikinya akhlak. Maka dari itu, perlu adanya patikan akhlak sejak dini.
Pendidikan akhlak sangatlah tepat dan bijaksare dikakukan sejak dini.
Pendidikan akhlak tidak bisa ditawar lagi, ini mmakan pendidikan yang
harus diajarkan secara intensif pada semua jemandidikan, baik formal,
non formal maupun informal. Jadi, pendidikan akHiakus mewarnai dalam
proses pembelajaran dimanapun. Untuk mengajarkarigikan akhlak
tersebut kepada peserta didik perlu adanya metadg tepat seperti metode
pembiasaan dan teladan yang Haik.

Akhlak adalah suatu istilah agama yang diganadalam menilai
perbuatan manusia apakah itu baik atau buruk. $&danlmu akhlak adalah
suatu ilmu-ilmu pengetahuan Agama Islam. Yang beagintuk memberikan
petunjuk-petunjuk kepada manusia bagaimana carbuéeikebaikan dan
menghindarkan keburukan.

Di dalam pendidikan, pembentukan akhlak yant bgauga sangat
penting bagi peserta didik. Akhlak yang baik aksenghasilkan output yang
baik juga. Yang berhak membentuk akhlak peserté did dalam suatu

pendidikan bukan hanya tugas guru pendidikan agestaan (PAI), akan
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tetapi semua guru harus berperan serta dalam poMaantkhlak walaupun
lingkungan keluaragalah yang paling utama dalam beetukan akhlak
seorang anak ataupun peserta didik.

Pendidikan akhlak merupakan bagian penting ndal@endidikan,
sehingga pendidikan tidak akan sempurna tanpa g@i&adi akhlak,
sebaliknya pendidikan baru akan sempurna kalameiajadikan pendidikan
akhlak sebagai dasarnya. Kalau akhlak yang baak teertanam kokoh dalam
jiwa seseorang, mereka tidak akan melakukan tindakb yang merusak,
baik dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, maupamgsa dan negaranya.

Sumber ajaran akhlak ialah Al-quran dan Al-lsadiingkah laku Nabi
Muhammad merupakan suri teladan bagi umat manbmsiditegaskan oleh
Allah dalam Al-quran surat Al-Ahzab, ayat 21.
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itui $eladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmé@hAdan (kedatangan)
hari kiyamat dan yang banyak mengingat Alfah”

Dan juga disebutkan dalam Al-hadis:
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Artinya : telah diceritakan dari malik, sesunggygn mu’ad bin jabal
berkata, pada suatu hari Rosulullah berpesan (tygs@a saya, ketika itu

kakiku berada di pelana (sebuah alat untuk menumggenta atau kuda)
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bahwa Rosululah berkata : perbaikilah akhlakmu aap semua orang,
wahai mu’ad bin jabal.

Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya lyaikg akhlak yang baik
selalu membuat seseorang menjadi aman, tenangiddkradanya perbuatan
yang tercela. Sebaliknya, jika akhlak yang burukraknenimbulkan suatu
peruatan yang tidak baik dan akan mendatangkaratakittuk diri sendiri
serta akan merugikan orang lain.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia mengrtgrapat yang
penting, sebagai individu maupun masyarakat dangdzanSebab jatuh
bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bmwminakhlaknya.
Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dminnya, apabila
akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batifnyantunya semua orang
menginginkan keadaan masyarakat yang aman, tedtrardamai. Maka dari
itu, terapkan dan budayakan suatu akhlak yang Wa#tain masyarakat
merasa nyaman, juga tidak akan ada resiko yang litanggung.

Di SMP N 1 Wiradesa, guru pendidikan agama Islherusaha
menanamkan pendidikan akhlak pada setiap pesatila dehingga output
yang akan dikeluarkan adalah orang-orang yang rmienjatidiri dan
kepribadian yang baik, berguna bagi masyarakatgdzaaan negara. Tidak
hanya guru PAI yang mengajarkan, guru mata pelajg@ng lain juga
mengajarkan serta mencontohkan untuk bersikap damiliki akhlak yang
baik. Pendidikan akhlak yang ada di SMP N 1 Wiradesantaranya
mengucapkan salam ketika memasuki setiap ruangéayimng guru, ruang
kelas ataupun ruang kepala sekolah, membaca AbQusetiap pagi sebelum
pelajaran pertama dimulai, belajar sebelum dan dsdsupelajaran,
bersalaman dengan guru ketika bertemu di jAldbengan diajarkan

pendidikan akhlak, diharapkan semua peserta disliR 8! 1 Wiradesa akan
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memiliki dan menerapkan akhlak yang baik di setiepggkungan, baik

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupurklimgan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang memallok permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana implementasi pendidikan akhlak di SMP MWitadesa Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
a. Pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradesa Kab. Pekaang
b. Implementasi pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradekab.
Pekalongan.
2. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara tori
penelitian pada masalah “Implementasi Pendidikahl@adi SMP N 1
Wiradesa Kabupaten Pekalongan”.
b. Secara praktis
1) Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta infornesmsartg sejauh
mana implementasi pendidikan akhlak di SMP N 1 4sa
Kabupaten Pekalongan.
2) Bagi peserta Didik
Diharapkan para peserta didik bisa memam@amkhlak yang
baik disetiap aktifitas sehari-hari dan diberbdigakungan.
3) Bagi Guru
Memberikan masukan pada guru begitu pgnyia pendidikan
akhlak dalam kehidupan sehari-hari.



4) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetabaman yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar garyang akan

datang.



